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Abstract: This study aims to analyze values, leadership, and commitment as the core elements 

shaping organizational culture at Pondok Pesantren Darussalam Martapura. This pesantren 

is a traditional Islamic educational institution that has existed for more than a century. The 

study employs a qualitative field research approach. Data were collected through observation, 

in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that strong values, leadership, 

and commitment play a crucial role in creating a distinctive organizational culture at Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura. This culture is formed through a combination of Islamic 

values, a collective social system, and local wisdom that are consistently practiced with a high 

level of commitment. Values such as akhlakul karimah (noble character), respect and proper 

conduct toward teachers, as well as the use of the Hijriyah academic calendar, serve as 

distinctive characteristics of the pesantren’s traditional educational and management system. 

Charismatic leadership patterns and the learning tradition based on kitab kuning (classical 

Islamic texts) are also important factors in sustaining the pesantren’s continuity. These 

traditions have been continuously transmitted from generation to generation, eventually 

forming an organizational culture that distinguishes this pesantren from others. This study 

reinforces the view that a strong organizational culture is a strategic factor in maintaining the 

existence and relevance of Islamic educational institutions amid social and contemporary 

changes. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai, kepemimpinan dan komitmen 

sebagai kekuatan pembentuk budaya organisasi pada Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura. Pondok Pesantren ini merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang telah 

eksis selama lebih dari satu abad. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan 

pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai, kepemimpinan, dan komitmen yang 

kuat dapat menciptakan sebuah budaya organisasi di Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 
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Budaya ini terbentuk dari kombinasi nilai keislaman, sistem sosial kolektif, dan kearifan lokal 

yang dijalankan dengan penuh komitmen. Nilai-nilai seperti akhlakul karimah, adab terhadap 

guru, serta penggunaan kalender akademik Hijriyah menjadi ciri khas dalam sistem pendidikan 

dan manajemen tradisional pondok. Pola kepemimpinan karismatik dan pembelajaran dengan 

kitab kuning juga menjadi faktor penting dalam keberlanjutan pesantren. Tradisi ini sudah 

dijalankan secara terus menerus dari generasi ke generasi, sehingga menjadi sebuah budaya 

yang menjadi ciri khas organisasi ini dan menjadi pembeda dengan pondok pesantren lainnya. 

Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa budaya organisasi yang kuat merupakan faktor 

strategis dalam menjaga eksistensi dan relevansi lembaga pendidikan Islam di tengah 

perubahan sosial dan zaman. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Eksistensi, Manajemen Tradisional, Nilai Keislaman,  

                         Pendidikan Pesantren 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam kajian organisasi, eksistensi dan keberlanjutan suatu institusi tidak hanya 

ditentukan oleh struktur formal dan sistem administratif yang tertulis, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh aspek-aspek non-material seperti nilai-nilai bersama, kepemimpinan yang 

bermakna, dan komitmen anggota terhadap tujuan kolektif (Iqbal et al., 2020). Perilaku kolektif 

yang terbangun secara berkelanjutan menjadi refleksi dari konstruksi sosial yang hidup dalam 

organisasi, yang seringkali muncul melalui praktik sehari-hari, tradisi, dan budaya kerja yang 

dibentuk oleh waktu serta pengalaman bersama (Wafi, 2023). Elemen-elemen ini, meskipun 

tidak selalu tertulis dalam regulasi atau prosedur baku, justru menjadi kekuatan utama yang 

menopang keberlangsungan organisasi dalam jangka panjang (Malihah, 2022). Dalam konteks 

manajemen sumber daya manusia, nilai organisasi berfungsi sebagai panduan perilaku dan 

pengambilan keputusan, kepemimpinan bertindak sebagai penggerak dan penentu arah budaya 

sementara komitmen individu menjadi indikator kedalaman hubungan psikologis anggota 

terhadap organisasinya (Rose, 2019). Ketiganya membentuk ekosistem perilaku organisasi 

yang harmonis dan dinamis.  

Fenomena ini menjadi sangat menarik ketika dikaji dalam organisasi tradisional 

berbasis nilai keagamaan, seperti Pondok Pesantren Darussalam Martapura, yang telah eksis 

selama lebih dari satu abad. Pondok Pesantren ini didirikan oleh K.H Jamaluddin pada tahun 

1914 (Malihah, et, al, 2022). Keberlanjutan lembaga ini tidak hanya didukung oleh sistem 

pendidikan yang berjalan, tetapi juga oleh kekuatan nilai, gaya kepemimpinan yang 

kharismatik, serta komitmen kuat dari para anggotanya, baik guru, santri, maupun pengelola 

(Sugiarti et al., 2020). Di tengah arus modernisasi dan transformasi sistem pendidikan nasional, 

pesantren ini tetap mampu mempertahankan identitasnya dan menjadi salah satu lembaga 

pendidikan yang paling diminati di wilayah Kalimantan Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan suatu organisasi tidak hanya diukur dari pencapaian formal dan struktur rasional, 

tetapi juga dari sejauh mana organisasi mampu membangun dan mempertahankan budaya yang 

mencerminkan nilai inti, memelihara gaya kepemimpinan yang relevan, serta menumbuhkan 

komitmen jangka panjang dari setiap individu yang terlibat di dalamnya (Adu & Nawangsari, 

2022).  

Pondok pesantren tersebut tidak hanya menjalankan fungsi pendidikan, tetapi juga 

menjadi pusat internalisasi nilai, pembentukan karakter, dan tempat beroperasinya 

kepemimpinan berbasis keteladanan. Nilai-nilai seperti akhlakul karimah, penghormatan 

terhadap guru, serta disiplin spiritual menjadi pengarah perilaku organisasi secara informal 

namun efektif. Pada saat yang sama, gaya kepemimpinan karismatik dan sistem berbasis 

kepercayaan tanpa formalitas administrasi ketat menunjukkan bentuk unik dari pengelolaan 
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sumber daya manusia. Daya tahan pesantren ini dalam mempertahankan struktur nilai dan 

loyalitas warga organisasinya bukan hanya menarik untuk dicermati dari sudut pandang 

keagamaan, tetapi juga dari perspektif manajemen sumber daya manusia dan perilaku 

organisasi (Zarkasyi, 2015). Kajian ini berangkat dari pemahaman bahwa organisasi bukan 

semata-mata entitas struktural, melainkan sistem sosial yang digerakkan oleh nilai, norma, dan 

perilaku anggotanya. Nilai yang diyakini bersama, gaya kepemimpinan yang dihormati, serta 

komitmen kolektif menjadi realitas sosial yang melekat dan menentukan keberlangsungan 

organisasi (Rose, 2019). Dalam konteks pesantren, realitas tersebut bersumber dari warisan 

tradisi dan keislaman yang tidak hanya bersifat simbolik tetapi juga operasional (Pamungkas, 

2021). Pengetahuan tentang nilai, kepemimpinan, dan komitmen dalam organisasi dapat 

diperoleh melalui pendekatan kualitatif yang bersifat interpretatif. Pengamatan terhadap 

praktik keseharian, wawancara dengan pelaku utama, serta interpretasi terhadap budaya 

organisasi menjadi cara untuk menggali makna di balik perilaku organisasi yang tidak selalu 

tersurat secara formal. Pengetahuan ini bersifat kontekstual, melekat pada subjek, dan 

mencerminkan cara organisasi memaknai eksistensinya. Penelitian ini memiliki nilai penting 

bagi pengembangan manajemen SDM di lembaga berbasis nilai, khususnya pesantren. Temuan 

dari studi ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademik, tetapi juga memberi kontribusi 

praktis bagi lembaga pendidikan keagamaan yang ingin mengelola organisasinya tanpa 

kehilangan identitas dan karakter nilai. Nilai-nilai etika, religiusitas, dan keteladanan menjadi 

warisan yang bisa diangkat sebagai model pengelolaan perilaku organisasi yang bermartabat. 

Sebagian besar penelitian tentang perilaku organisasi lebih banyak berfokus pada sektor 

korporasi atau institusi formal modern, dengan dominasi pendekatan struktural dan rasional 

(Wirawan et al., 2018;Rozki, et al., 2020). Kajian terhadap perilaku organisasi dalam lembaga 

tradisional berbasis nilai spiritual seperti pesantren masih minim, terutama yang menggali 

interaksi antara nilai, kepemimpinan karismatik, dan komitmen. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengisi kekosongan kajian tentang bagaimana kekuatan tak terlihat justru menjadi pilar utama 

dalam organisasi yang bertahan lebih dari satu abad.  

Nilai organisasi merupakan seperangkat prinsip, keyakinan, dan standar perilaku yang 

disepakati dan dianut oleh anggota suatu organisasi dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Nilai tersebut menjadi dasar dalam membentuk norma perilaku, pola interaksi, serta cara 

pengambilan keputusan di lingkungan organisasi (Alvesson & Sveningsson, 2016). Nilai tidak 

hanya berfungsi sebagai pedoman tindakan, tetapi juga menciptakan identitas kolektif dan 

memperkuat kohesi sosial di antara anggota organisasi. Menurut Robbins & Judge, (2019), 

nilai dalam organisasi mencerminkan keyakinan yang menetapkan bagaimana individu 

semestinya bertindak dalam situasi tertentu dan berperan penting dalam menentukan persepsi 

individu terhadap tindakan yang dianggap benar atau salah. Dalam kerangka budaya organisasi, 

nilai inti merupakan komponen terdalam yang bersifat tidak terlihat, tetapi memiliki kekuatan 

besar dalam membentuk perilaku kolektif (Schein & Schein, 2017). Nilai inti ini terinternalisasi 

melalui proses sosialisasi, pembiasaan, dan peneladanan dalam jangka panjang. Dalam 

beberapa dekade terakhir, para peneliti menekankan bahwa nilai-nilai organisasi berkontribusi 

signifikan terhadap pembentukan iklim etika dan integritas kerja yang berkelanjutan (Hartel & 

Fujimoto, 2015;Grojen et al., (2016). Nilai yang selaras dengan praktik organisasi akan 

menghasilkan keselarasan perilaku, sedangkan ketidaksesuaian nilai dapat menyebabkan 

konflik dan disonansi antar anggota organisasi (Chatman & O’Reilly, 2016). 

Konteks pondok pesantren sebagai organisasi berbasis nilai religius menampilkan 

bentuk internalisasi nilai yang khas dan kuat (Puspitasari et al., 2022). Nilai-nilai seperti 

akhlakul karimah, sikap hormat kepada guru, kesederhanaan hidup, serta kedisiplinan spiritual 

bukan hanya menjadi tuntunan perilaku personal, tetapi juga menjadi acuan kolektif dalam 

kehidupan komunitas pesantren (Nurcholish, 2020). Nilai-nilai ini ditanamkan melalui 

pembelajaran kitab klasik, keteladanan guru, serta tradisi pesantren yang berlangsung lintas 
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generasi. Dalam pesantren, nilai bukan sekadar wacana, melainkan sistem keyakinan yang 

mengikat dan mempengaruhi seluruh dinamika organisasi secara mendalam (Rohman & 

Suyatno, 2018). Dengan demikian, nilai organisasi dalam lingkungan pesantren memainkan 

peran yang fundamental dalam membentuk perilaku organisasi yang kohesif, beretika, dan 

berkarakter kuat. Sistem nilai ini memungkinkan organisasi bertahan dan tetap adaptif terhadap 

perubahan zaman, tanpa kehilangan identitas utamanya. 

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi individu atau kelompok untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam kajian teori kepemimpinan dibedakan tiga bentuk otoritas 

kepemimpinan, yaitu tradisional, legal-rasional, dan karismatik. Kepemimpinan karismatik 

adalah bentuk kepemimpinan yang didasarkan pada kualitas luar biasa seorang pemimpin, 

seperti kharisma spiritual, kepribadian kuat, dan kemampuan memengaruhi secara emosional 

(Zainudi & Samidi, 2022). Dalam organisasi tradisional seperti pesantren, bentuk 

kepemimpinan karismatik sangat menonjol. Para pemimpin tidak hanya dihormati karena 

jabatannya, tetapi juga karena reputasi moral, keilmuan, dan kepribadian spiritualnya. Karisma 

inilah yang menjadi sumber otoritas, kepercayaan, dan pengaruh mendalam terhadap perilaku 

anggota organisasi. Sebagai pengembangan dari teori karismatik, Bass & Avolio, (1994) 

memperkenalkan konsep kepemimpinan transformasional. Pemimpin transformasional adalah 

mereka yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan mendorong perubahan melalui pengaruh 

ideal (idealized influence), motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian 

individual (Rahmawati et al., 2025). 

Pemimpin tidak hanya mengarahkan, tetapi juga menghidupkan nilai-nilai organisasi 

melalui keteladanan dan komunikasi yang menggerakkan hati dan pikiran (Triana & Yuliah, 

2021). Dalam lingkungan pesantren, pemimpin seperti kiai atau tuan guru memegang peran 

sebagai figur ideal yang menjadi rujukan nilai, bukan sekadar pengambil keputusan (Umam, 

2020). Kepemimpinan semacam ini mendorong terciptanya ikatan emosional yang mendalam 

antara pemimpin dan pengikut, yang berkontribusi langsung pada pembentukan budaya 

organisasi yang kuat (Northouse, 2021). Kepemimpinan di pesantren memiliki corak khas yang 

berbeda dari institusi formal modern. Dalam pesantren, pemimpin biasanya disebut kiai atau 

tuan guru yang menjalankan fungsi kepemimpinan tidak hanya sebagai pengelola institusi, 

tetapi juga sebagai pemimpin spiritual dan pembentuk nilai moral. Posisi ini tidak ditentukan 

oleh struktur formal atau masa jabatan, melainkan oleh legitimasi kultural dan spiritual yang 

diakui masyarakat dan santri. Menurut (Rohmani et al., 2023), pola kepemimpinan di pesantren 

berakar pada keteladanan (uswah), pelayanan (khidmah), dan kebijaksanaan (hikmah). 

Karakter ini membentuk kepemimpinan yang berbasis pengaruh moral dan kedekatan spiritual, 

bukan kekuasaan administratif. Kepemimpinan seorang kiai menjalankan empat peran 

sekaligus, yaitu pemimpin ilmiah, sosial, spiritual, dan administratif dengan tekanan utama 

pada peran moral dan simbolik. Pada Pondok Pesantren Darussalam Martapura, kepemimpinan 

telah diwariskan dari generasi ke generasi berdasarkan kharisma dan pengakuan kolektif, 

bukan melalui sistem seleksi formal. Ketiadaan sistem tertulis atau Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tidak mengurangi efektivitas kepemimpinan, karena hubungan antar pemimpin 

dan anggota dijalankan dalam bingkai kepercayaan (Saleh, 2020).  

Komitmen organisasi secara umum merujuk pada sejauh mana seorang individu merasa 

terikat secara psikologis dengan organisasinya dan ingin terus menjadi bagian darinya (Stiadi 

et al., 2017). Konsep ini berakar dari teori sikap (attitudinal theory) yang menjelaskan bahwa 

komitmen adalah hasil dari identifikasi terhadap nilai-nilai organisasi, keterlibatan emosional, 

dan keinginan individu untuk berkontribusi terhadap keberlangsungan organisasi sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Mowday et al., (1982). Dalam kerangka ini, komitmen dilihat 

bukan sekadar loyalitas, melainkan relasi psikologis jangka panjang antara individu dan 

organisasi, yang terbangun melalui pengalaman, nilai bersama, dan penghargaan terhadap 

makna keberadaan organisasi itu sendiri (Dyah, et al., 2025). Teori ini menjadi landasan bagi 
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pengembangan berbagai model komitmen modern. Dalam studi komitmen organisasi, ada tiga 

komponen komitmen. Menurut Meyer & Allen (1991), komitmen tersebut yaitu komitmen 

afektif, yaitu keterikatan emosional dan identifikasi dengan nilai-nilai organisasi. Berikutnya 

ada komitmen normatif, yaitu rasa kewajiban moral untuk tetap bersama organisasi, dan yang 

ketiga ada komitmen kontinuan di mana keterikatan terjadi karena pertimbangan untung-rugi 

jika meninggalkan organisasi. Dalam lingkungan organisasi berbasis nilai seperti lemabaga 

pendidikan pesantren, komitmen afektif dan normatif cenderung lebih menonjol dibandingkan 

kontinuan. Anggota organisasi seperti guru, santri, dan pengelola merasa memiliki hubungan 

batin dan tanggung jawab moral terhadap pesantren, yang mendorong mereka untuk tetap 

bertahan dan berkontribusi secara aktif tanpa motivasi finansial atau administratif semata. 

Dalam lingkungan pesantren, komitmen organisasi bersifat holistik dan terinternalisasi, 

mencakup dimensi emosional, spiritual, dan sosial. Santri dan guru tidak hanya berkomitmen 

secara fungsional, tetapi juga memandang keterlibatan mereka sebagai bentuk pengabdian 

(khidmah) dan ibadah. Menurut Zamroni & Wahid, (2020), sistem sosial di pesantren dibentuk 

oleh relasi yang bersifat afektif dan kultural antara pemimpin dan anggota, yang kemudian 

melahirkan komitmen berbasis kepercayaan dan spiritualitas. Komitmen seperti ini tidak 

membutuhkan perjanjian kerja formal atau sistem insentif material, karena didorong oleh 

internalisasi nilai dan ikatan batin dengan tokoh pemimpin serta warisan tradisi organisasi. 

Studi lain juga menunjukkan bahwa loyalitas dan keberlanjutan kontribusi santri senior 

maupun alumni dalam kegiatan organisasi pesantren mencerminkan bentuk komitmen yang 

langgeng dan sukarela (Rahmawati, 2021). Hal ini memperkuat argumen bahwa komitmen 

berbasis nilai dan spiritual dapat menjadi pilar utama ketahanan organisasi jangka panjang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana nilai-nilai organisasi diinternalisasi dalam keseharian anggota Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura. Mengkaji peran kepemimpinan tradisional karismatik dalam 

membentuk perilaku kolektif, serta bentuk komitmen anggota dan kontribusinya terhadap 

pembentukan budaya organsiasi yang berdampak pada keberlangsungan pesantren. Penelitian 

ini berusah membangun sebuah proposisi bahwa eksistensi jangka panjang suatu organisasi 

yang pengelolaannya masih bersifat tradisional sangat ditentukan oleh keselarasan antara nilai-

nilai kolektif, gaya kepemimpinan berbasis keteladanan dan komitmen emosional seluruh 

anggota organisasi. Adapun keterbaruan yang ditawarkan adalah keberlanjutan organisasi tidak 

hanya ditentukan oleh struktur organisasi formal, namun juga dapat ditentukan oleh sistem nilai 

dan kepercayaan, selain itu penelitian ini juga mengintegrasikan antara teori manajemen SDM 

modern dengan kontkes tradisional dan spiritual dalam konteks organisasi.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik objek yang akan dikaji, yaitu 

fenomena sosial dan budaya yang dapat dilakukan melalui proses eksplorasi makna dan 

pemahaman mendalam terkait budaya serta nilai-nilai yang ada dalam sebuah organisasi 

(Patton, 2015). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Creswell & Poth (2018), pendekatan 

kualitatif sangat tepat untuk menggali secara mendalam makna subjektif dari pengalaman 

partisipan dalam konteks sosial tertentu. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama 

yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

terhadap beberapa informan kunci, antara lain pengasuh pondok pesantren, sekretaris, beberapa 

guru, staf, dan santri. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh data primer yang 

bersifat langsung dan kontekstual. Teknik observasi partisipatif digunakan untuk mengamati 

secara langsung dinamika budaya yang terjadi di lingkungan pondok pesantren, sedangkan 

dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data sekunder, termasuk arsip internal dan referensi 

pustaka yang berkaitan. Penggunaan metode triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan 
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validitas dan reliabilitas data yang diperoleh (Moleong, 2019). Data yang diperoleh dianalisis 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi sesuai 

dengan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh (Miles et al., 2014). 

Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang terletak di 

kawasan Pasayangan dan Jalan Sukarelawan, Martapura, Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi 

ini didasarkan pada eksistensi pesantren sebagai institusi keagamaan yang telah eksis selama 

lebih dari satu abad dan memiliki kekayaan nilai budaya organisasi yang khas dan diwariskan 

secara turun-temurun. Dengan memanfaatkan pendekatan fenomenologis, penelitian ini 

berupaya memahami budaya organisasi sebagai sistem nilai, norma, dan praktik yang hidup 

dalam keseharian komunitas pesantren. Hal ini sejalan dengan pandangan (Van Manen, 2016) 

yang menyatakan bahwa metode fenomenologis menekankan pada pemaknaan pengalaman 

hidup manusia dalam konteks keseharian. Secara keseluruhan, pendekatan metodologis ini 

diharapkan mampu menangkap secara holistik dinamika budaya organisasi yang ada, serta 

memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan manajemen sumber daya manusia, 

khususnya dalam konteks lembaga pendidikan berbasis keagamaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan data utama yang diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan unsur pimpinan, sekretaris yayasan, serta sejumlah tokoh pengajar di Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa budaya organisasi yang 

berkembang di lingkungan pesantren ini sangat sarat dengan nilai-nilai keislaman, khususnya 

yang bersumber dari tradisi Ahlusunnah wal Jama’ah. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam 

perilaku keseharian para santri, seperti sikap hormat yang tinggi kepada guru, kedisiplinan 

dalam mengikuti pelajaran, dan penghormatan terhadap waktu ibadah. Seperti yang ditemukan 

pada saat observasi partisipatif bahwa para santri tidak akan meninggalkan kelas sebelum guru 

mereka keluar terlebih dahulu, serta menunjukkan sikap menundukkan kepala ketika bertemu 

guru sebagai bentuk adab dan penghormatan. Perilaku ini menunjukkan bahwa nilai-nilai etis 

dan moral yang diajarkan tidak hanya menjadi materi pembelajaran, tetapi juga dihidupkan 

dalam praktik keseharian komunitas pesantren (Husna & Hamid, 2025). 

Selain nilai adab, pesantren juga hanya melaksanakan kurikulum pembelajaran yang 

berorientasi pada kitab kuning karya ulama klasik, khususnya Syekh Arsyad al-Banjari. Kitab-

kitab tersebut dijadikan sebagai rujukan utama dalam pembelajaran agama Islam, dan 

pengajarannya disesuaikan secara khusus antara santri laki-laki dan santri perempuan. 

Keberlanjutan penggunaan kitab kuning ini menunjukkan upaya lembaga dalam 

mempertahankan otentisitas pendidikan Islam tradisional sekaligus menjaga kontinuitas 

keilmuan para ulama terdahulu (Adib, 2021). Hal ini diperkuat pula oleh keputusan untuk 

menggunakan kalender akademik Hijriyah, yang membedakan sistem pendidikan pesantren 

dengan lembaga pendidikan formal pada umumnya. Penggunaan sistem kalender ini 

mencerminkan identitas keagamaan pesantren yang kental dan menjadi bentuk resistensi 

kultural terhadap sistem sekuler yang dominan di luar pesantren. Sistem pembelajaran di 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura menunjukkan struktur yang rapi dan terorganisasi 

dalam berbagai jenjang pendidikan (Pasi et al., 2020). Proses pendidikan di pesantren ini juga 

berjenjang, yaitu tingkat dasar (Awaliyah), menengah (Wustho), dan menengah atas (Ulya). 

Pembagian jenjang ini mengikuti pola klasifikasi pendidikan klasik dalam tradisi pesantren, 

yang memungkinkan santri untuk memperoleh pembelajaran secara bertahap dan 

berkesinambungan. Untuk jenjang pendidikan tinggi seperti Ma’had Aly atau Takhasus dan 

Institut Agama Islam Darussalam, proses pembelajaran dilaksanakan di lokasi terpisah, yakni 

di Jalan Perwira Martapura, sebagai bagian dari ekspansi kelembagaan untuk memenuhi 

kebutuhan pendidikan lanjutan yang lebih spesifik. Pembagian waktu belajar juga dirancang 

dengan memperhatikan kesesuaian kebutuhan gender dan efektivitas pembelajaran. Santri 
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putra mengikuti kegiatan belajar-mengajar pada pagi hari, dimulai dari pukul 08.00 hingga 

12.00 WITA. Sementara itu, santri putri menjalani proses pembelajaran pada sore hari, dari 

pukul 14.00 hingga 18.00 WITA. Pola ini tidak hanya mengoptimalkan penggunaan fasilitas 

dan ruang belajar, tetapi juga mencerminkan pendekatan khas pesantren yang mengedepankan 

kehati-hatian dalam interaksi antargender, sejalan dengan prinsip nilai-nilai kesopanan dan 

adab dalam Islam. Selain itu, pembagian waktu ini juga mengindikasikan adanya fleksibilitas 

dalam penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai kesalehan individual dan 

sosial. 

Dalam hal kalender akademik, Pondok Pesantren Darussalam Martapura menerapkan 

sistem yang berbeda dari lembaga pendidikan formal pada umumnya. Jadwal kegiatan belajar 

mengajar berlangsung aktif pada hari Senin hingga Kamis, serta Sabtu dan Minggu, sementara 

hari Jumat ditetapkan sebagai hari libur. Ketentuan ini didasarkan pada pemahaman bahwa hari 

Jumat merupakan hari yang memiliki kedudukan khusus dalam Islam, sebagaimana termaktub 

dalam tradisi keagamaan. Di sisi lain, lembaga ini tidak meliburkan pembelajaran pada hari-

hari besar nasional yang tidak berkaitan langsung dengan peristiwa keagamaan Islam. 

Pembelajaran hanya diliburkan pada hari-hari besar Islam seperti Tahun Baru Hijriyah, Idul 

Fitri, Idul Adha, Maulid Nabi, dan Isra Mi’raj, sehingga menunjukkan bahwa sistem libur 

akademik di pesantren ini sepenuhnya berbasis pada kalender dan momen spiritual umat Islam. 

Keunikan lain yang menonjol dari budaya akademik di pesantren ini adalah adanya libur 

pembelajaran pada hari-hari tertentu yang dianggap penting dalam kalender keislaman 

meskipun tidak tercantum sebagai hari libur resmi secara nasional. Misalnya, pada tanggal 10 

Muharram untuk peringatan Asyura, tanggal 9 Zulhijjah untuk pelaksanaan ibadah puasa 

Tarwiyah, serta tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijjah untuk hari Tasyrik. Tradisi ini mencerminkan 

tingginya sensitivitas pesantren terhadap dimensi spiritualitas dalam praktik pendidikan, 

sekaligus mempertegas posisi pesantren sebagai lembaga yang tidak hanya mentransmisikan 

ilmu, tetapi juga menjaga nilai-nilai keagamaan sebagai bagian dari pembentukan karakter 

santri. 

Kebijakan akademik yang mengacu pada kalender Hijriyah menjadi aspek yang 

membedakan Pondok Pesantren Darussalam Martapura dari sistem pendidikan nasional 

lainnya. Salah satu implikasi dari sistem ini adalah penetapan masa libur tahunan yang 

disesuaikan dengan bulan suci Ramadhan. Selama bulan Ramadhan, dimana seluruh aktivitas 

pembelajaran diliburkan sepenuhnya, dengan asumsi bahwa bulan tersebut lebih diorientasikan 

untuk peningkatan ibadah, penguatan spiritualitas, serta kegiatan keagamaan intensif seperti 

tadarus, kajian kitab, dan i’tikaf. Ini memperlihatkan bahwa kalender akademik pesantren 

bukan sekadar alat administratif, tetapi juga menjadi manifestasi dari integrasi nilai-nilai 

religius ke dalam manajemen kelembagaan. Secara keseluruhan, pola pembelajaran dan 

pengelolaan waktu akademik di Pondok Pesantren Darussalam Martapura mencerminkan suatu 

model pendidikan yang berbasis nilai (value-based education). Hal ini menunjukkan bahwa 

pesantren bukan hanya menjadi pusat transmisi pengetahuan agama, tetapi juga institusi sosial-

keagamaan yang menghidupkan nilai-nilai Islam secara holistik dalam kehidupan sehari-hari. 

Keunikan dalam pembagian jenjang, waktu belajar, sistem kalender, dan penentuan hari libur 

menjadi refleksi dari budaya organisasi yang kuat, yang secara konsisten menjaga 

kesinambungan antara tradisi, ajaran Islam, dan kebutuhan institusional. 

Penerapan kalender ini memperlihatkan adanya integrasi antara manajemen pendidikan 

dan prinsip-prinsip syariah, yang sejalan dengan gagasan Islamic education governance 

sebagaimana dikemukakan pemikiran Al-Attas yang mengatakan bahwa sistem pendidikan 

Islam idealnya menempatkan dimensi nilai dan ibadah sebagai kerangka utama dalam 

pengelolaan institusi (Nanu, 2021). Dengan menjadikan hari-hari besar Islam sebagai patokan 

utama dalam penetapan jadwal belajar, Pondok Pesantren Darussalam Martapura menunjukkan 

bentuk perlawanan kultural terhadap hegemoni kalender Masehi yang digunakan dalam sistem 
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pendidikan umum. Ini sekaligus menegaskan identitas pesantren sebagai lembaga pendidikan 

alternatif yang memiliki sistem otonom dan ideologis tersendiri. 

Dalam praktiknya, kalender akademik Hijriyah juga menciptakan rutinitas spiritual 

yang memperkuat formasi karakter keislaman santri. Momentum-momentum seperti 10 

Muharram (Asyura), 9 Zulhijjah (Tarwiyah), dan hari-hari Tasyrik dijadikan waktu khusus 

untuk memperdalam makna ibadah dan memperkuat solidaritas sosial. Pembelajaran 

diliburkan tidak hanya untuk memberikan waktu ibadah, tetapi juga untuk menyemai nilai-nilai 

reflektif, empatik, dan spiritualitas dalam diri para santri. Hal ini sejalan dengan teori hidden 

curriculum yang pertama kali dikemukakan oleh Jackson pada tahun 1990, di mana nilai-nilai 

pendidikan tidak hanya ditransmisikan melalui materi ajar, tetapi juga melalui struktur, simbol, 

dan kebiasaan yang melekat dalam sistem pendidikan (Ahmad, 2023). Secara pedagogis, 

sistem kalender ini mendukung proses pembentukan karakter santri secara utuh (Prayoga, 

2020). Libur Ramadhan, misalnya, tidak hanya dimaknai sebagai waktu jeda akademik, tetapi 

sebagai masa intensif pembentukan spiritualitas yang bersifat personal dan komunal. Dalam 

konteks ini, pendidikan tidak berhenti pada ruang kelas, melainkan berlanjut dalam praksis 

keagamaan yang autentik (Jahidin, 2023). Hal ini menegaskan bahwa pesantren tidak hanya 

menjadi lembaga akademik, tetapi juga lembaga tarbiyah yakni institusi pembinaan karakter 

dan akhlak berdasarkan nilai-nilai Islam (Halid, 2019). Keunikan sistem kalender akademik 

berbasis Hijriyah ini menjadi keunggulan tersendiri bagi Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura dalam menjaga keberlanjutan nilai-nilai tradisional Islam di tengah arus modernisasi 

pendidikan. Sementara banyak lembaga pendidikan Islam lainnya mulai mengikuti struktur 

kalender nasional untuk kepentingan birokratis dan akreditasi, pesantren ini tetap konsisten 

menjalankan sistemnya sendiri. Konsistensi ini menunjukkan adanya otonomi kultural dan 

spiritual dalam pengelolaan pesantren, yang justru menjadi daya tarik utama dalam 

mempertahankan loyalitas komunitasnya (Muafiah et al., 2022). 

Dalam hal kepemimpinan, struktur kepemimpinan di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura juga menjadi bagian penting dari budaya organisasinya. Kepemimpinan dijalankan 

secara karismatik dan berbasis kepercayaan, di mana figur kyai atau tuan guru dipilih bukan 

melalui mekanisme administratif atau formal, melainkan melalui pertimbangan spiritual, 

pengaruh sosial, serta wasiat atau penunjukan dari pimpinan sebelumnya. Menariknya, proses 

suksesi kepemimpinan tidak selalu diiringi dengan dokumen resmi seperti Surat Keputusan 

(SK), namun justru berjalan dengan legitimasi sosial yang tinggi di mata warga pesantren dan 

masyarakat. Model kepemimpinan ini mencerminkan kearifan lokal dan nilai kekeluargaan 

yang tinggi (Nyoman & Sutaguna, 2022). Selain hal tersebut, kondisi ini juga menunjukkan 

bagaimana kekuasaan dan otoritas dapat dibangun di atas dasar spiritualitas dan keteladanan 

moral, bukan semata melalui struktur formal (Astakoni et al., 2022). 

Lebih lanjut, aspek yang menonjol dari sistem organisasi pesantren adalah pola hunian 

santri yang tidak tinggal di asrama. Sebagian besar santri, terutama yang berasal dari luar 

daerah, memilih tinggal di rumah keluarga, kos-kosan, atau asrama yang dikelola oleh 

pemerintah daerah masing-masing. Pola ini dikenal dengan istilah “santri kalong”, yakni santri 

yang hanya hadir di lingkungan pondok untuk mengikuti proses belajar-mengajar, lalu kembali 

ke tempat tinggalnya masing-masing (Kadir, et al., 2023). Meskipun sistem ini berbeda dari 

mayoritas pesantren lainnya yang menggunakan sistem boarding school, pesantren Darussalam 

tetap berhasil menjaga keterikatan nilai dan identitas kolektif melalui pembelajaran yang 

intensif, pengawasan guru, dan internalisasi nilai-nilai pesantren selama santri berada di 

lingkungan pondok (Kurniailah & Bakar, 2023). Model ini menunjukkan adanya fleksibilitas 

dalam struktur organisasi tanpa mengurangi esensi pembentukan karakter santri (Mufidah et 

al., 2021). Hal ini menegaskan bahwa budaya organisasi di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura merupakan perpaduan antara nilai-nilai tradisional Islam, sistem sosial berbasis 

kepercayaan dan karisma, serta pengelolaan yang adaptif terhadap kondisi lokal (Musthofa et 
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al., 2021). Budaya tersebut bukan hanya berfungsi sebagai sistem simbolik, melainkan telah 

menjadi mekanisme pengikat dan penuntun dalam menjaga keberlanjutan lembaga secara 

struktural maupun spiritual (Syah, 2021). 

Selain itu, hasil temuan menunjukkan bahwa budaya organisasi di Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura terbentuk melalui kombinasi yang kompleks antara nilai-nilai 

keagamaan, struktur sosial kolektif (Yurnita et al., 2025). Selain itu unsur budaya lokal 

masyarakat Banjar juga sangat melekat. Nilai keagamaan tercermin dalam penekanan terhadap 

akhlakul karimah, sikap tawadhu’ kepada guru, serta pelaksanaan pendidikan berbasis kitab 

kuning sebagai sumber utama pembelajaran keislaman. Sementara sistem sosial kolektif 

tercermin dari pola kepemimpinan yang mengedepankan kepercayaan dan karisma, bukan 

birokrasi administratif formal. Di sisi lain, aspek budaya lokal seperti penggunaan bahasa 

Banjar dalam keseharian, serta sistem “santri kalong” yang bersesuaian dengan struktur sosial 

masyarakat Martapura, turut memperkaya karakter budaya organisasi yang terbentuk di 

pesantren ini. Budaya organisasi di pesantren ini tidak hanya mengatur perilaku formal dalam 

kegiatan pembelajaran, tetapi juga meresap dalam pola interaksi sosial antara santri, guru, dan 

pengurus pondok. Nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai sistem kontrol sosial yang secara 

informal namun efektif membentuk karakter individu, membina loyalitas institusional, serta 

menjaga keberlanjutan tata kelola pondok secara konsisten. Dengan kata lain, budaya 

organisasi di sini bukan hanya berfungsi simbolik, tetapi juga operasional sebagai fondasi 

manajerial dan moral dalam mengelola lembaga pendidikan berbasis keagamaan. Hal ini 

menegaskan bahwa kekuatan budaya organisasi menjadi faktor determinan dalam 

keberlangsungan dan eksistensi pondok pesantren. Meski berada dalam arus perubahan zaman 

dan modernisasi pendidikan, Pondok Pesantren Darussalam Martapura mampu 

mempertahankan identitas kultural dan spiritualnya selama lebih dari satu abad. Keberhasilan 

ini menunjukkan kapasitas adaptif lembaga dalam mengakomodasi perkembangan eksternal 

seperti pendidikan kesetaraan, integrasi teknologi informasi, dan perluasan jenjang pendidikan, 

tanpa kehilangan nilai-nilai fundamental yang menjadi ciri khas pesantren. 

Temuan penelitian ini selaras dengan hasil studi Risdiana, (2016) yang menyatakan 

bahwa unsur utama dari kekuatan organisasi pesantren terletak pada transmisi nilai moral 

seperti akhlakul karimah dan penghormatan kepada guru, yang dihidupkan dalam relasi 

keseharian antar anggota komunitas pesantren. Nilai-nilai ini menjadi tulang punggung dalam 

membangun kohesi sosial dan ketahanan institusional di tengah perubahan zaman (Nurkhin et 

al., 2024). Budaya organisasi di Pondok Pesantren Darussalam Martapura, yang berakar pada 

nilai-nilai keislaman, akhlakul karimah, dan penghormatan terhadap guru, sejalan dengan hasil 

penelitian Bagas et al., (2024) yang menemukan bahwa budaya organisasi yang kuat dan 

terstruktur, melalui penetapan tujuan sesuai visi dan misi pondok serta implementasi program-

program yang melibatkan seluruh elemen pondok, efektif dalam meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan dan memenuhi harapan masyarakat serta menghadapi tantangan zaman 

(Ridwan et al., 2022). Sementara hasil penelitian Irawati, (2018) menyatakan bahwa budaya 

organisasi yang kuat menjadi komponen utama dalam mempertahankan identitas lembaga di 

tengah tantangan eksternal. Dalam konteks pesantren, keberhasilan menjaga kesinambungan 

tradisi sekaligus menerima elemen pembaruan menunjukkan bahwa budaya organisasi 

memainkan peran strategis sebagai sarana stabilisasi dan inovasi (Umayah, 2021). Hal ini 

mengafirmasi keberadaan pesantren bukan sebagai entitas statis, melainkan sebagai institusi 

yang dinamis namun berakar kuat pada nilai-nilai luhur.  

Dalam kerangka teoritis, hasil penelitian ini menguatkan konsep yang dikemukakan 

oleh (Mangkunegara, 2017) bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai dominan yang 

mempengaruhi cara berpikir, bersikap, dan bertindak para anggota organisasi. Budaya 

organisasi tidak hanya membentuk perilaku internal, tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme 

kolektif dalam menyikapi tantangan eksternal. Dengan demikian, budaya organisasi di Pondok 

https://dinastirev.org/JMPIS


https://dinastirev.org/JMPIS                                                                            Vol. 7, No. 2, Februari - Maret 2026 

1275 | P a g e 

Pesantren Darussalam Martapura dapat dikategorikan sebagai budaya institusional yang 

resilien, adaptif, dan berdaya tahan tinggi terhadap perubahan lingkungan eksternal. Lebih 

lanjut Musaddad, (2023) menemukan bahwa keberhasilan pendidikan karakter santri 

ditentukan oleh sejauh mana nilai-nilai budaya organisasi diterapkan dalam manajemen 

pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Ia juga menekankan pentingnya keterlibatan pimpinan 

dalam menginternalisasi nilai tersebut melalui keteladanan, bukan hanya pengajaran formal. 

Hal ini paralel dengan konteks Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang 

mempertahankan struktur kepemimpinan berbasis spiritualitas dan pengaruh moral. penerapan 

prinsip-prinsip good governance seperti transparansi, akuntabilitas, profesionalitas, dan 

tanggung jawab dalam pengelolaan pesantren (Maulana & Ernawati, 2024). Hal ini juga 

ditemukan dalam studi Abdullah, (2020) yang menunjukkan bahwa pelaporan setiap proses 

pembelajaran dan kegiatan, serta laporan keuangan kepada pihak pimpinan, mencerminkan 

prinsip transparansi. 

Namun, tantangan dalam mencapai akuntabilitas juga perlunya adanya peningkatan 

sumber daya manusia, kerjasama antar lembaga, dan pemanfaatan teknologi dalam pelaporan 

keuangan pesantren (Solihin et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun prinsip good 

governance diupayakan, namun implementasinya masih menghadapi hambatan struktural dan 

teknis. Dalam konteks pendidikan karakter, Adiningrat et al., (2024) menekankan pentingnya 

tata kelola pendidikan pesantren dalam membentuk karakter santri di era disrupsi. Pesantren 

dianggap sebagai sistem pendidikan ideal dalam membina karakter nasional, karena melatih 

santri memiliki etika moral, ritual, upacara keagamaan, seni, dan budaya nasional (Latif & 

Hafid, 2021). Oleh karena itu, pesantren harus mampu mengaktualisasikan perkembangan 

teknologi informasi dengan mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman 

(fahruddin, 2022). Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung dan memperluas 

pemahaman tentang peran budaya organisasi dalam menjaga eksistensi pesantren. Budaya 

organisasi yang kuat, berbasis pada nilai-nilai keislaman dan tradisi lokal, tidak hanya 

berfungsi sebagai pedoman perilaku dan pengambilan keputusan, tetapi juga sebagai 

mekanisme adaptif dalam menghadapi perubahan zaman. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam 

tata kelola lembaga menjadi kunci keberhasilan pesantren dalam mempertahankan identitas 

dan relevansinya di tengah dinamika sosial yang terus berkembang. 

 

KESIMPULAN 

Budaya organisasi di Pondok Pesantren Darussalam Martapura terbentuk melalui 

perpaduan antara nilai-nilai keislaman yang kuat, struktur sosial kolektif berbasis kepercayaan, 

dan simbol-simbol budaya lokal. Budaya ini tidak hanya tercermin dalam proses pembelajaran 

dan sistem kepemimpinan, tetapi juga melekat dalam rutinitas harian santri serta sistem 

manajemen kelembagaan. Nilai-nilai seperti akhlakul karimah, adab terhadap guru, dan 

penghormatan terhadap waktu-waktu ibadah memainkan peran utama dalam membentuk 

karakter santri serta menjaga keberlangsungan identitas institusi. Keunikan lainnya adalah 

penggunaan kalender akademik berbasis Hijriyah yang memungkinkan kegiatan pendidikan 

tetap sinkron dengan nilai-nilai spiritual Islam, termasuk peliburan di hari-hari besar Islam non-

nasional seperti Asyura dan hari Tasyrik. Pola pembelajaran yang terbagi berdasarkan gender 

dan waktu, serta fleksibilitas dalam tempat tinggal santri (model “santri kalong”), menunjukkan 

bahwa pesantren ini mampu mengembangkan sistem pendidikan yang adaptif, namun tetap 

menjaga integritas nilai-nilai tradisional. Secara keseluruhan, budaya organisasi di Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura menjadi faktor kunci yang menjelaskan eksistensi pesantren 

ini selama lebih dari satu abad. Budaya tersebut berfungsi sebagai pedoman etis, sistem kontrol 

sosial, dan sarana internalisasi nilai yang memungkinkan lembaga ini bertahan dan 

berkembang di tengah perubahan sosial dan perkembangan zaman. 
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